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KATA PENGANTAR

Bersyukur kepada Allah Swt, bahwa tim telah dapat melaksanakan penelitian
tentang Sejarah Melayu Sambas. Berkat kerjasama semua pihak terutama Pemerintah
Daerah Kabupaten Sambas yang telah mensponsori daripada riset ini yang telah
bekerjasama dengan Lembaga Penelitian Universitas Tanjungpura Pontianak. Semua
pihak tidak dapat kami sebutkan satu persatu telah membanty mulai dari penyiapan

administrasi hingga turun di lapangan untuk menghimpun data-data yang berkaitan
dengan Sejarah Melayu Sambas.

Dalam pengkajian Sejarah Melayu Sambas, memerlukan ketelitian dan
kesungguhan, informasi banyak tersebar tidak hanya di Kabupaten Sambas, tetapi ja
justru berada di luar negeri seperti di Kuala Lumpur, maupun terdapat di negeri jiran
lainnya. termasuk juga di Jakarta. Oleh karena informasi-informasi berupa tutur Jisan,
maupun literatur yang di dapat dari masyarakat Melayu Sambas, bukan tidak mungkin

masih terdapat perbedaan-perbedaan disana sini untuk menentukan peristiwa masa
lalu tentang Sejarah Melayu Sambas.

Kemudian daripada itu Tim Peneliti juga masih memerlukan saran-saran dari
semua pihak, bahwa apa yang telah dilakukan ini masih banyak kelemahan dan
kekurangan. Walau bagaimana pun apa yang telah dilakukan paling tidak merupakan
informasi kelanjutan dari suatu kajian tentang Sejarah Melayu Sambas. Bagaimana ia
hadir, mengapa dinamakan dengan sebutan Sambas dan Melayu Sambas. Oleh karena
i, maka untuk menggali potensi sejarah Melayu Sambas justru ada dalam
masyarakat Melayu di Indonesia yang penuh dengan kekayaan intelektual. Lebih
penting lagi begitu langkanya bahan-bahan tertulis hanyalah merupakan daripada
tidak memperhatikan masa lampau. Masa lampau adalah suatu pembelajaran bagi
generasi selanjutnya bagaimana mengulang atau paling tidak mengetahui, mangapa
orang Melayu masa lampau mengalami kemajuan dalam berbagai bidang aspek
kehidupan, lebih khusus bidang ekonomi.

Demikian sekelumit pengantar, ucapan terima kasih kami kepada semua pihak
yang telah memberi secercah harapan untuk berbuat mengkaji  Sejarah Melayu
Sambas. Sebagai bagian pengkajian serta informasi untuk memperkaya intelektual

orang-orang Melayu di Nusantara maupun semua yang berminat untuk mengkaji
Sejarah Melayu Sambas ini. '

Tim Peneliti

il
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masyarakat rumpun Melayu telah Jama mengenal tulisan. Pada tahap awal
tradisi penulisan Melayu banyak dipengerahi oleh tradisi India, khususnya bahasa
Sanskrit dan skrip Pallava. Bukti awal bentuk tulisan yang ditemui di Alam Melayu
terdapat pada batu bertulis Kutai dan batu bertulis Campa Tua yang diperkirakan
ditulis pada abad ketiga atau keempat Masehi. Namun begitu, sejarah bahasa Melayu
diperkirakan telah berkembang setelah berdirinya kerajaan Sriwijaya pada abad
keenam. Penemuan beberapa batu bertulis dalam skrip Pallava mengandung banyak
perkataan Melayu Kuno. Setelah kedatangan Islam ke Alam Melayu, tulisan Jawi
menjadi skrip utama yang digunakan oleh masyarakat Melayu. Malah tulisan Jawi
telah memainkan peranan yang amat penting dalam perkembangan dunia Melayu.
Beribu-ribu manuskrip Melayu yang masih terpelihara di seluruh dunia menjadi bukti
keintelektualan dan kemahiran masyarakat Melayu zaman lampau.

Oleh karena itu, maka gudang se{'arah masyarakat Melayu di Indonesia
penuh dengan kekayaan intelektual sejarah.’ Lebih penting lagi, langkanya bahan-
bahan tertulis hanyalah merupakan akibat iklim dan kebudayaan, bukan karena
manusia Nusantara kurang mengetahui atau kurang memperhatikan masa lampau.
Kita tahu umpamanya, bahwa tradisi-tradisi agung yang tertulis seperti tidak bertahan
lama dalam tiga atau empat abad yang lampau sebagaimana dikehendaki para ahli
sejarah. Kemudian merupakan sarana yang kuat untuk meneruskan masa lampau
kepada generasi bangsa Indonesia berikutnya, dan bahwa cara mengutarakan atau
menggunakan sejarah ini telah memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat itu.
-Seperti menyaksikan candi-candi besar atau membaca kata-kata mulia salah satu
naskah tulisan Jawi atau disebut juga Armel (Arab Melayu).” Ada sekolompok orang
yang mau peduli memperhatikan sejarah masa lampau. Walaupun dalam bentuk
tulisan yang sederhana daripada yang dilakukan oleh keturunan mereka dewasa ini.

Tatacara sosial dan politik kerajaan-kerajaan, misalnya menghendaki
pengetahuan seksama tentang keturunan, khususnya tentang keluarga-keluarga yang

' Sejarah merupakan suatu tafsiran, apakah semua tafsiran bernilai sama? Apakah kita diminta untuk
memberikan pendapat, umpamanya, bahwa naskah “Asal Raja-Raja Sambas” sebanyak 16 halaman
ditulis dengan huruf Arab, ukuran naskah 32 X 20 cm, sekarang di Perpustakaan Nasional Jakarta
sudah dibuat transkripsinya dalam huruf Latin menjadi 279 halaman. Demikian juga naskah Sejarah
Raja-Raja Sambas dan Sukadana, terutama tentang Sultan Safiyyuddin, bahkan juga dimulai dari asal
usul Brawijaya dari Majapahit. Kemudian naskah tentang Sambas dengan Kutai Kalimantan Timur,
dan Sambas dengan Banjar., Sambas dengan Siak di Riau, Sambas dengan Brunei, Sambas dengan
Johor, Melaka atau Semenanjung. Lihat juga dalam Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, Tahun 1972, halaman 204.

2 Naskah Arab-Melayu dinukilkan dalam berbagai bentuk peninggalan Melayu Nusantara yang terdapat
di Pustaka Nasional yaitu dibagi kepada tujuh bagian antara lain tentang hikayat terdapat 243 naskah,
ceritera-ceritera kenabian sebanyak 138 naskah, sejarah terdapat 58 naskah, hukum dan adat terdapat
50 naskah, pustaka agama Islam 273 naskah, puisi ada 99 naskah dan ancka ragam sebanyak 92
naskah. Naskah-naskah itu terdiri dari Bahasa Belanda, Inggeris, Arab, Arab-Melayu dan naskah Latin,
bahkan menyebar di negara-negara yang cinta kepada naskah Melayu di dunia.



memerintah. Asal-usul dan persekutuan perkawinan kelihatannya sulit dipisahkan
daripada proses terbentuknya masyarakat, dan sejalan dengan itu, masa lampau dilihat
sebagian besar dalam rangka urusan keluarga dan hubungan perseorangan di antara
kelompok kecil yang berpusat di Kraton.

Bagi kerajaan dengan pusat pemerintahan di kraton, telah berupaya
mengatur tata aturan dalam masyarakat, seperti mengatur tentang pajak desa,
pemilikan tanah atau hak-hak lainnya yang turun temurun serta penggunaan gelar-
gelar pejabat dan kebangsawanan: semua hal-hal yang praktis sekali. Nyata bahwa
masyarakat kuno ini memusatkan diri pada segi-segi masa lampau tertentu sambil
menyesuaikan diri dengan kebutuhan-kebutuhan istimewa, biasanya ada kaitan
dengan kelestarian simbolis negara atau masyarakat serta menggunakan sejumlah

metode untuk mengutarakan aspek ini dalam masyarakat yang diatur oleh kerajaan
sebagai pemerintah resmi.

Oleh karena itu, maka dalam konteks ini, maka Tim Peneliti lebih terpokus
kepada kaji selidik untuk menyelidiki tentang budaya Melayu di Indonesia, terutama
Sejarah Melayu Sambas di Kalimantan Barat yang terdapat di Kabupaten Sambas.
Informasi tentang asal usul Melayu Sambas secara keseluruhan perlu diperkenalkan
ke dunia luar bukan hanya Universitas yang terdapat di Indonesia saja umumnya dan
lebih khusus lagi kepada Universitas, yaitu tersebar ke Luar Negeri.

Tim Peneliti juga tertarik, karena banyak informasi tentang daerah lain
seperti Banten, Bangka, Riau, Sarawak, Banjar, Brunei, Melaka, Johor, dan lain-lain
daerah, tetapi belum saya temukan tentang informasi Melayu Sambas, yang selalu
ditunggu oleh orang Kuala Lumpur, khususnya dunia akademik, maupun negara
ASEAN lainnya, maka Tim Peneliti terpanggil untuk mengadakan kerjasama dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas. Maka untuk menggali potensi Sambas
sebagai orang-orang Melayu yang banyak merantau kemana-mana mencari ilmu di
Indonesia, bahkan sampai ke luar negeri. tidak mau di negara jiran bahwa kawasan
Sambas sebagai mayoritas Melayu dikenal sebagai tenaga kerja buruh kasar, dikenal
orang Sambas kerja pete, pembantu rumah tangga saja. Dalam kontek ini mencoba
membedah satu tesis pemikiran untuk mengenalkan Sambas melalui penelitian
tentang Sejarah Melayu Sambas. Hasil keluaran penelitian ini , disebarkan
keseluruh Perpustakaan Perguruan Tinggi di Indonesia dan Kuala Lumpur Malaysia,
Singapura, Brunei Darussalam dan Negara ASEAN lain yang serumpun. Demikian
pula dengan kajian Melayu di Jerman, Belanda, Inggeris dan kajian Melayu di Negara
Eropa lainnya.

Sejarah Melayu Sambas sangat menarik dikaji, karena mempunyai hubungan
dengan kerajaan Majapahit di Palembang sebagai asal usul Melayu Sambas serta
kerajaan Pontianak, Mempawah, Landak, Sanggau, Sintang, Tanjungpura, Sukadana,
sedangkan hubungan keluar adalah Kerajaan Banten, Banjar, Siak di Riau, Johor,
Melaka. Sarawak, Brunei dan Sabah. Hubungan masa lampau tentu berkaitan dengan
perniagaan, dakwah keagamaan, pertukaran upeti sebagai persembahan disertai
suguhan kesenian masing-masing kawasan. Kerajaan Melayu Sambas sebelum Islam
masuk juga pernah membantu perang saudara di Banjar’ Kerajaan Sambas berperan

? Sebelum Islam masuk di Kerajaan Sambas, bahwa beberapa kerajaan telah tunduk kepada Kerajaan
Banjarmasin iaitu kerajaan Kutai, Berau, Karasikan, Lawai dan Sambas. Tahun 1595 terjadi perang



membatu Kere_ljaan Banjar yang telah menjalin kerjasama serta selalu mengantar upeti
setahun sekali dari sebahagian hasil bumi yang masuk ke kerajaan, sebagai tanda
kepatuhan pada pusat kerajaan.

Kerajaan Sambas sebagai pusat kegiatan kemasyarakatan dan kenegaraan,
(I:Iuss.ain Mohamed;1997;222) sebuah Bandar Melayu tradisional biasanya terletak di
pinggir sungai atau jalan perairan dengan /andmarknya adalah sebuah Keraton atau
Istana. Seperti yang didapati pada Keraton Sambas, Keraton Pontianak, Keraton
Mempawah Keraton Landak, Meliau, Tayan, Sanggau, Sintang, Martapura. Mereka
yang berkediaman dalam kawasan teristimewa ini ialah para ahli keluarga dan kerabat
diraja terdekat yang menguasai kerajaan. Sementara golongan pembesar dan
bangsawan, berada di pinggiran Istana dan Bandar; sedangkan golongan “rakyat”
berkediaman di luar kawasan istana sebagai petani, pekebun peternak, nelayan dan
lain-lain.* Hasil bumi itu oleh kerajaan juga dikenakan pajak penghasilan setiap
panen, atau memetik dan lain-lain yang disebut sebagai pajak desa.

Dalam kajian Sejarah Melayu Sambas, peneliti juga menentukan proses
Warisan Budaya Melayu Sambas, titik pengamatan dan cara penelitian, tulisan,
tuturan lisan orangtua hidup dalam tiga zaman’ dengan sarat kuat ingatan, kuat
analisisnya, tulisan tentang Kerajaan Kesultanan Sambas yang terdapat pada
manuskrip di Perpustakaan Nasional di Jakarta dalam bentuk tulisan Arab Melayu
(Armel). Meneliti tentang penduduk Sambas mulai berbagai etnis serta
kebudayaannya, budaya unik Sambas, pengenalan tarian Sambas, pantun dan syair
lagu daerah Melayu Sambas, kerajinan Sambas, mata pencaharian Sambas,
mengenalkan flora dan fauna, arkeologi, tempat-tempat wisata dan lingkungan unik,
mulai daerah pantai, air terjun, air danau, wisata pegunungan, wisata agro dengan
kebun jeruk sebagai primadona Sambas. Pengenalan wisata alam pantai dengan penyu
di Paloh, mengenalkan adat Melayu Sambas dan etnik lainnya serta peralatan musik

saudara antara Pangeran Tumenggung dan Pangeran Samudera. Kedua belah pihak tak ada yang
menang dan kalah. Kedua-duanya mengorbankan rakyat dan tentera kedua pihak banyak menjadi
korban dan berlangsung berbulan-bulan. Maka Patih Balit berlayar ke Jawa menghadap Sultan Demak
untuk minta bantuan. Sultan Demak berjanji akan mengirim bantuan ke Banjar, asal sahaja Pangeran
Samudera dan pengikutnya mahu memeluk agama Islam. Pangeran Samudera menyetujuinya, lalu
Sultan Demak mengirim seribu orang Jawa ke Banjar beserta dengan seorang Penghulu Chatib Dayan
untuk Islamkan orang Banjar. Ketika bantuan Sultan Demak sampai di Banjar, dari segenap sudut
rakyat Kerajaan Banjar sudah berkumpul iaitu dari Kerajaan Sambas, Batang Lawai, Biaju Besar, Biaju
Kecil, Karasikan, Kutai, Berau, Pasir, Pamakuan, Pulau Laut, Asam-Asam, Kintap, Sawarangan,
Tambangan, Takisung, dan Tabanio. Jadi jumlah kekuatan Kerajaan Banjar dijumlah dengan penduduk
Banjarmasin iaitu etnik Melayu, Bugis, Makassar, Jawa dan Tionghoa kurang [ebih seratus ribu orang.
Kemenangan Perang saudara itu dipihak Pangeran Samudera, sesuai janji bila menang raja dan seluruh
pengikutnya masuk Islam. Berobahlah nama menjadi scorang ulama Arab iaitu menjadi Sultan
Suriansyah. Sejak itu Islam menyebar keseluruh Kerajaan Melayu di Borneo sampai ke Kerajaan
Sambas yang dibawa Kerajaan Demak dari Jawa, dan sampai pula ke Kerajaan Pontianak, Mempawah,
Sintang, Sanggau, Landak, Sukadana, Tayan, Jongkong, Selimbau, Bunut dan Sarawak, Sabah dan
Brunei. Lihat dalam Amir Hasan Kiai Bondan, 1953, Suluh Sedjarah Borneo, Banjarmasin, Percetakan

“Fajar” him. 14-15.

* Lihat Gullick,JM.,1970, Sistem Politik Bumiputera Tanah Melayu Barat, Kuala Lumpur, him.19-23.
lihat juga dalam Steinbertg, D.J.et.al, 1975, /n Search of Southeast Asian History, Singapore: OUP.

him.23-35.
* Hidup tiga zaman yaitu zaman Belanda, Jepang hingga kemerdekaan sampai sekarang.



seperti tanjidor, tari radad, tari jepin, tari hadrah, maupun lainnya di Kabupaten
Sambas.

Warisan yang perlu dilestarikan dan diteliti adalah budaya antar pinang,
pesta perkawinan, antar ajung di Pantai Arung Parak, serta mengenalkan tenunan,

tembikar, anyaman tikar, tudung saji, serta Kernjinan-kerajinan lainnya warisan
Budaya Melayu Sambas.

Mengenalkan Program Pemerintah Dacrah Kabupaten Sambas yang disebut
Paloh Sajingan (Palsa) yang merupakan membuka perbatasan Sambas dengan
Serawak Malaysia Timur. Dengan berbagai usaha Pemerintah Daerah untuk
melakukan pembangunan di segala bidang mempermudah hubungan kedua Negara
masing-masing. Kita yakin dengan di bukanya perbatasan antara kedua negara ini,
maka akan mempermudah membuka lapangan pekerjaan perbatasan antar kedua
negara. Berarti akan meningkatkan pendapatan dacrah masing-masing kedua-dua
negara Indonesia dan Malaysia. Penduduk yang serumpun dan kebudayaan yang sama
untuk mempermudah komunikasi kedua negara terscbut.

Apa yang tersebut di atas itulah yang mendorong saya untuk mencoba
meneliti dan mengkaji secara mendalam untuk menyuguhkan sebuah hasil karya yang
dapat disebarluaskan ke berbagai wilayah seluruh Indonesia dan juga disebar ke
seluruh Perguruan Tinggi dan Perpustakaan di Indonesia dan ke Luar Negeri terutama
di Universiti Kebangsaan Malaysia Bangi Darul Ehsan Seclangor Kuala Lumpur
dengan topik Sejarah Melayu Sambas.

Seperti telah dinyatakan untuk menyusuri asal-usul orang Melayu Sambas
perlu dibedakan antara ’nama’ Melayu daripada *orang Mclayu’. Penjelasan tentang
'nama’ Melayu tidak semestinya menjelaskan asal-usul ‘orang Melayu’. Nama
Melayu telah ada sejak abad ke-7. nama tersebut disebutkan dalam catatan [-Tsing
yang melawat pada tahun 674 Maschi. Nama tersebut juga sudah ada dalam sumber
oleh Nagarakartagama (1365), Sejarah Melayu (1612) dan Pustaka Raja-Raja di Bumi
Nusantara (1667). Kesemua sumber ini menyatakan 'Melayu’ ialah nama sebuah
tempat di Palembang. Tempat terscbut adalah sebagaimana disebutkan dalam Sejarah
Melayu.

Oleh sebab [-Tsing telah menyebutnya sejak abad ke-7, maka nama
‘Melayu’ telah ada lebih dari 800 tahun sebelum munculnya Kesultanan Melayu di
Nusantara pada abad ke-15. Dalam tempo delapan ratus tahun itu tentulah telah
terjadi berbagai peristiwa. Para pengkaji sejarah masih tidak dapat menjelaskan
apakah hubungan antara nama Melayu’ itu dengan ’orang Melayu’. Ahli-ahli sejarah
merujuk catatan Sejarah Melayu untuk menjelaskan hubungan tersebut. Tetapi
sebagaimana telah dinyatakan, berdasarkan Sejarah Melayu, walaupun penggagas
Kesultanan Melayu Nusantara menyatakan mercka datang dari Palembang (Bukit
Siguntang) namun sumber tersebut juga menyatakan keturunan golongan tersebut
adalah dari India. Ini merupakan bukti awal yang menunjukkan asal-usul ’nama’
Melayu adalah berbeda-beda daripada asal-usul *orang Melayu’. Dalam pemerintahan
’orang’ Melayu terdapat kesamaan dalam sistemnya yaitu monarchi artinya dikepalai
oleh seorang raja kemudian diteruskan oleh Putra Mahkota sebagai kelanjutan bagi
raja berusia lanjut kemudian wafat.




Oleh karena itu, banyak sekali terjadi perubahan daripada sistem
pcm.crintahun. kerajaan-kerajaan yang menyebar di kawasan Indonesia umumnya dan
Kalimantan Barat khususnya seperti Kerajaan Sambas, tidak lagi melaksanakan tugas
untuk memerintah. Karena sudah dipusatkan di Pemerintahan Jakarta. Kerajaan
Melayu pada masa sekarang, hanya tinggal nama saja. Menjadi kajian-kajian ilmuwan
untuk didiskusikan, baik dalam negeri maupun luaran Negara yang berminat untuk
menelitinya.

B. PERUMUSAN MASALAH

Untuk pengkajian Sejarah Melayu Sambas, maka Tim Peneliti telah
melakukan bertahun-tahun diskusi dalam dan luar negeri tentang Dunia Melayu, hal
ini disebabkan harus mencari sumber data ke Pustakaan terutama ke Pustaka Nasional
di Jakarta maupun di luar negeri. Tim Peneliti juga telah memastikan keberadaan
literatur dan sudah temukan dalam bentuk manuskrip tulisan Arab Melayu Sejarah
Kesultanan Sambas serta keturunan masyarakat Sambas masa lampau.

Kemudian peninggalan warisan budaya masa lalu sampai sekarang masih
didapati pada beberapa kawasan. Demikian pula seni budaya masa lalu sampai
sekarang, baru ke lapangan beberapa daerah yang terdapat di Kabupaten Sambas.
Juga melakukan ke beberapa daerah di Kabupaten Siak Pekan Baru ke Palembang
yang berhubungan erat dengan Karajaan Sambas, kerajaan Banten, Kerajaan Banjar,
Kerajaan Melaka, Johor dan Kerajaan Brunei merupakan mata rantai yang erat
kaitannya dengan Kerajaan Sambas. Kajian pustaka adalah kaitan asal usul Kerajaan
Sambas yang berasal dari Kerajaan Majapahit Palembang terlebih dahulu menganut
agama Budha, sebelum Islam datang ke kawasan Sambas.

Tim peneliti juga telah melakukan penelitian ke beberapa kawasan di
Kabupaten Sambas, jauh sebelumnya yaitu sebagai sasaran sumber informasi, maupun
tempat bersejarah, lokasi pembuatan kain tenun, lokasi wisata, tempat kejadian yang
bersifat sakral seperti antar jung, tarian lokal Melayu Sambas, serta seni budaya
lainnya. Tempat kerajinan, beberapa daerah pedalaman Sambas dengan aneka
keunikan masyarakat dan budayanya. Sehingga rumusan dari masalah yang diteliti
adalah “Apa sajakah sejarah Melayu Sambas berkaitan dengan warisan budaya
sejak pra kemerdekaan dan setelah kemerdekaan hingga sekarang serta
program kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Sambas terhadap Proyek Paloh

Sajingan (palsa) hingga sekarang”

C. KAJIAN PUSTAKA

Isu identitas Melayu sering dikatakan daripada beberapa aspek, misalnya
ekonomi, politik, agama, sosial dan sebagainya. Rata-rata analisisnya negatif, seperti
»kedudukan identitas Melayu kini sudah pudar” atau “semakin tertantang” atau perlu
diperkokoh” dan sebagainya. Kenyataan semacam ini sebagaimana dikatakan,

Shamsul Amri Baharuddin (2007:44).
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“kebanyakan identitas Melayu ada keraguan diri dalam menganalisis, bahwa
Melayu timbul kecemasan dan kemunduran dalam amalan-amalan memperkuat
bidang ekonomi, sebab orang-orang Melayu dulu adalah kuat dan menguasai
ekonomi melalui perdagangan, mereka memiliki kapal dagang, kapal perang.
Dalam bidang politik, orang Melayu tidak lagi bersatu, mereka terpecah-pecah,
tidak menyatukan diri dalam satu kekuatan, dahulu orang Melayu bersatu
menyuarakan satu kekuatan. Dalam bidang agama, orang Melayu semakin lemah
mengamalkan kajian keagamaan, dimana-mana terjadi maksiat, orang Mclayu
tidak gemar mengaji lagi, dahulu orang Melayu berjaya dalam semua aspek ajaran
agama, hari ini orang Melayu semakin tipis amalannya. Bidang Sosial, orang
Melayu kaya tidak peduli lagi kepada orang Melayu miskin, mereka tidak mampu
bekerjasama membangun peradaban kemasayarakatan dunia Melayu. Orang
Melayu sudah lupa akan sejarah lampau untuk diterapkan di masa kini”

Pandangan yang diungkapkan Shamsul, perlu mendapat renungan dan
sorotan di hari ini, bahwa orang Melayu sebenarnya semakin terancam menuju
kehancuran. Oleh karena itu sekarang kita coba mengadakan tindakan segera untuk
menggali kembali sejarah masa lalu dikaji kembali, bagaimana mengembalikan
kemajuan masa lalu orang Melayu. Pandangan pemikiran yang diberikan dipastikan,
bahwa kita akan menolak atau setuju pernyataan itu, karena terjadi persoalan
kepemimpinan di kalangan orang Melayu sendiri. Persoalan yang didiskusikan ini
juga menghadapi persoalan kedepan, karena orang Melayu dalam proses menghadapi
kepemimpinan kedepan. Terjadi perbedaan-perbedaan itu, tentu tidak terlepas dari
aneka budaya, strata pendidikan, serta kondisi sosial, ekonomi oang-orang Melayu
sendiri.

Perbedaan diantara berbagai-bagai suku kaum tersecbut adalah kentara
terutama sekali dari tradisi budaya etor kerja yang tinggi dan ada juga budaya etos
kerja yang lemah. Demikian pula segi bahasa sehari-hari, amalan agama, adat istiadat,
corak dan pegangan hidup termasuklah tradisi-tradisi orang Melayu dianggap
pemalas yang lama sengaja dibuat penjajah, agar kita tidak bekerja keras untuk
kemajuan. Bagi Melayu Sambas tentu tidak demikian, Melayu Sambas diikat oleh
ajaran agama mereka mayoritas adalah Islam, yang sangat berpengaruh kepada tradisi
budaya serta cara berpakaian tradisional mereka yang melekat turun temurun bagi
Melayu Sambas.

Penggunaan pakaian-pakaian tradisional tersebut boleh dilihat dari dua sudut
zaman yaitu zaman klasik dan zaman moderen. Di zaman klasik, pakaian-pakaian
tradisional ini dipakai semasa upacara-upacara ritual, hari perkawinan dan sebagai
pakaian seharian. Di zaman moderen pula pakaian-pakaian tradisional ini hanya
dipakai untuk tujuan-tujuan tertentu seperti di hari perkawinan oleh pengantin lelaki
dan perempuan (kadangkala juga oleh pengapit atau pendamping pengantin) serta
untuk acara-acara kebudayaan.

Kebanyakan suku kaum Melayu Sambas memilih warna kuning sebagai
warna pakaian tradisional mereka. Penggunaan warna kuning asalnya daripada
kepercayaan bahwa wama kuning adalah lambang kekuasaan. Kesultanan yang
merakyat dan dekat dengan rakyat jelata dan warna yang mana dapat melindungi



rakyat jelata. Ada setengah-tengah pihak mengatakan bahwa penggunaan warna
kuning adalah disesuaikan dengan cara hidup dan keadaan kekuatan Sultan mampu

melawan kejahatan dan menggalakkan kebajikan di waktu itu.

Hiasan diri pada masa lalu, batu akik merah, manik-manik kaca berwama,
kulit kowri, butang putih yang dibuat daripada cengkerang dan tembaga digunakan
untuk menghiasi pakaian lelaki dan perempuan. Pada hari ini, kebanyakan hiasan-
hiasan ini diganti dengan manik-manik plastik dan bahan moderen yang lain seperti
benang emas dan perak, labuci dan benang berwamna. Seperti dahulu, hiasan-hiasan
ini masih lagi disertakan dengan tali pinggang yang dibuat daripada berbagai bahan
seperti manik cengkerang dan kaca duit syiling perak, tembaga dan logam-logam lain,
lapik pinggang yang dibuat daripada rotan berwama untuk mengetatkan gaun, celana
panjang atau anak baju. Kalung dibuat daripada berbagai bahan dijadikan hiasan leher
dan dada. Gelang juga dipakai untuk menghiasi lengan, pergelangan tangan serta kaki.

Tutup kepala seperti tudung dipakai oleh kaum lelaki dan wanita sebagai
pakaian biasa sebagai pelindung dan penahan keringat. Pada maijlis upacara, pakaian
yang dipakai adalah lebih indah dan berwarna-warni. Spesialis ritual memakai tutup
kepala dan pakaian dengan hiasan yang banyak yang membedakan mereka dari orang
biasa apabila mereka menjalankan susuatu upacara tradisional. Kaum lelaki masih
memakai gagah sejak dari dahulu. Gagah ini adalah menggunakan kain segiempat
yang dipakai dalam berbagai bentuk mengikuti daerah atau asal si pemakai. Kaum
wanita pula memakai manik, sisir, tudung dan terendak bergantung pada waktu dan

kegiatan yang dilakukan.

Disain pakaian-pakaian tradisional ini adalah hasil daripada evolusi
perubahan dari masa ke masa. Dirancang sedemikian adanya untuk kesesuaian dan
keleluasaan khususnya di waktu persembahan tarian-tarian tradisional.

Kebudayaan Melayu Sambas juga mendukung perkembangan kembali
terdapat dua unsur yang menjadi kajian yaitu pertama unsur dasar dan kedua unsur
pengaruh luar. Kegagalan untuk membedakan kedua unsur kebudayaan Melayu akan
menimbulkan kekeliruan akan kebudayaan Melayu. Sebagaimana dikatakan oleh

Anwar Din (2007:19-20):

»Unsur dasar ialah unsur yang berada di jantung hati dan kekal abadi dalam
sesuatu masyarakat. Unsur dasar kebudayaan Melayu adalah Islam. Unsur inilah
menjadi tiang seri (dasar) jati diri orang Melayu. Orang yang tidak beragama
Islam tidak diterima sebagai orang Melayu. Itu sebabnya komunitas non Islam
dianggap bukan Melayu walaupun mereka fasih berbahasa dan mencontoh budaya
Melayu. Mereka sekarang ada fasih berbahasa Melayu berbanding orang Arab-
Muslim, sebagian Cina, sebagian Dayak dan lain-lain memeluk Islam dianggap

sudah Melayu.

“Unsur pengaruh luar adalah terpancar dari gabungan unsur dasar, unsur luar
terlahir dalam bentuk percakapan, tingkah laku, pakaian, makanan, rambut,
hiburan, pendidikan, sistem kekeluargaan, bertetangga dan pengaruh budaya-
budaya seperti seni musik, seni lukis. Selain itu unsur luaran dalam bentuk politik,

ekonomi dan sosial.”



Ungkapan Anwar Din dapat dipahami, bahwa kebudayaan Melayu selalu
mengalami - perkembangan dan perubahan sejalan dengan perkembangan zaman.,
Orang Melayu selalu dapat menyesuaikan diri dalam setiap perubahan zaman, karena
secara cl'cmt)gral'l, orang Melayu sclalu bersifat terbuka dari dunia unsur luar.
Sebahagian unsur dasar dan unsur luar dalam kebudayaan Melayu berakar dari sejarah
peradaban berbagai masyarakat di Nusantara. Scbagian lagi daripada pengaruh luar
negari seperti kebudayaan Parsi, Arab, India, Cina dan Eropah.

‘antun, pencak silat, seni bangunan, pertukangan, peribahasa, sistem
kekeluargaan, bertetangga, seni kerajinan, seni lukis, tenunan, lomba gasing,
kelayangan (uwaw) dan hiburan tradisional adalah unsur antara budaya dasar yang
berakar dari peradaban masyarakat itu sendiri yang sudah ratusan tahun. Sebaliknya
seni tari redad, berzanji, hadrah, unsur luar yaitu perasal daripada peradaban Parsi.
Unsur-unsur Parsi telah diterima sebagai unsur kebudayaan Melayu sejah berabad-
abad yang lalu.

Terdapat juga unsur budaya Barat yang masuk ke alam Melayu, setelah
masuknya penjajah di dunia Melayu, Sebagai contoh sistem administrasi negara,
politik kenegaraan, sistem demokrasi, pendidikan,, pakaian, hiburan, kegiatan
ckonomi, penataan kota, tulisan-tulisan, makanan, permainan olah raga, pengangkutan
dan infrastruktur,

Pengaruh unsur Cina masuk ke dunia Melayu sampai sekarang adalah
perjudian dengan berbagai jenisnya. Sabung ayam, dengan menggunakan uang, tetapi
setelah Islam datang, maka unsur-unsur budaya itu telah dihapuskan setelah proses
Islamisasi semakin giat, walaupun sekarang banyak didapati di dunia Melayu.

Walau bagaimanapun unsur budaya Melayu yang berasal dari luar masuk
mesti sejalan dan disaring oleh ajaran Islam. Unsur-unsur kebudayaan luar yang
masuk ke dunia Melayu. Menyebabkan selalu mengalami perubahan, sebab orang
Melayu bersifat luas, mudah menerima perlbagai unsur luar, selama tidak
bertentangan dengan Islam. Makanya, kebudayaan Melayu beraneka ragam, walaupun
dasar utama adalah Islam. Hilang Islam dalam masyarakat Melayu, maka akan terjadi
pergeseran orang Melayu karena telah melemahkan ajaran  Islam yang merupakan
dasar daripada kebudayaan Melayu.

D. TUJUAN PENYELIDIKAN

1. Untuk mengetahui Sejarah Pra Kemerdekaan Sambas yang justru dikenal di
dunia luar dan masih banyak belum diketahui oleh Putra-Putri Melayu Sambas
sendiri. Mengkaji tentang Kesultanan Sambas, hubungan Kerajaan Sambas
dengan kerajaan lain, keadaan penduduk, tentang ekonomi dan sosial, kaum
pribumi dan non pribumi, peranan pendidikan, kedatangan Portugis, Inggeris
dan Belanda.

2. Untuk mengkaji Sejarah Melayu Sambas Pasca Kemerdekaan, Bagian ini
mengkaji tentang kelanjutan Kesultanan Sambas, perkembangan pemerintahan






